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ABSTRAK

Mita Carnesia : Analisis Pemahaman Konsep dan Penyebab Miskonsepsi Siswa
Menggunakan Five-Tier Multiple Choice Test Pada Materi
Fluida Statis.

Miskonsepsi adalah kekeliruan dalam memahami konsep materi
pembelajaran yang dapat menyebabkan ketidakcocokan antara konsep yang
dimiliki oleh seseorang dengan konsep ilmiah atau konsep yang dimiliki para
ilmuwan, Miskonsepsi dapat menghambat kemajuan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida
statis dan menganalisis penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen five-
tier mutiple choice test yang terdidiri dari 14 butir soal pilihan ganda lima tingkat.
Responden atau sampel dalam penelitian ini sebanyak 213 peserta didik yang
berasal dari tiga sekolah berbeda yang memiliki kategori sekolah rendah, sedang
dan tinggi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik
purposive sampling.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan paham konsep tertinggi
pada materi hukum utama hidrostatis yakni sebanyak 54 peserta didik, Pada
kategori paham konsep sebagian pada materi viskositas yakni 128 peserta didik,
Miskonsepsi tertinggi dialami peserta didik pada materi konsep hukum
Archimedes sebanyak 144 peserta didik Dan kategori tidak paham konsep
tertinggi pada materi hukum utama hidrostatis yakni 37 peserta didik. Paham
konsep berada pada kategori rendah di setiap sekolah, paham konsep sebagian
tertinggi berada di sekolah kategori tinggi diikuti sekolah kategori rendah dan
sekolah kategori sedang, Miskonsepsi tertinggi terjadi di sekolah kategori rendah,
tidak paham konsep berada pada kategori rendah di setiap sekolah. Penyebab
utama terjadinya miskonsepsi yaitu pemikiran pribadi peserta didik.

Kata Kunci : Five-tier multiple choice, fluida statis, pemahaman konsep,
Penyebab Miskonsepsi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen
pendidikan yang terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Salah satunya dicapai melalui proses pembelajaran yakni melalui
proses interaksi yang terjadi antar peserta didik, peserta didik dengan
sumber belajar serta peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan
belajar yang terdapat dalam Undang-Undang Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Terdapat berbagai mata pelajaran yang diajarkan
disekolah salah satunya adalah fisika.

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam dasar yang
banyak digunakan sebagai dasar ilmu-ilmu lain. Sebagai ilmu dasar, fisika
memiliki karakteristik yang mencakup fakta, konsep, prinsip, hukum,
postulat, dan teori serta metodologi keilmuan (Mundilarto, 2013).
Menurut  (Amnirullah, 2015), fisika adalah pembelajaran yang
mengutamakan penguasaan konsep, Apabila siswa telah menguasai konsep
maka hal itu menunjukkan siswa telah menguasai materi-materi fisika
dengan baik. Oleh karena itu, konsep-konsep fisika yang tertanam pada
diri siswa harus benar dan sesuai dengan konsep yang sebenarnya. Apabila
terdapat pemahaman konsep fisika yang salah pada siswa maka ini akan
berdampak pada proses belajar siswa secara berkelanjutan.

Berdasarkan pada kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa tujuan



pembelajaran fisika adalah menguasai konsep dan prinsip serta menguasai
keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai
bekal untu melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemahaman konsep
yang utuh akan lebih tahan lama, bermakna dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari. Hal tersebut dapat menjadi modal untuk dapat
beradaptasi di era revolusi 4.0 yang terus berkembang. Menurut (Setiawati
et al,, 2018), tujuan pembelajaran fisika yaitu untuk mengembangkan
kemampuan bernalar dalam berpikir analisis peserta didik menggunakan
konsep dan prinsip fisika yang menjelaskan peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari dan menyelesaikan permasalahan baik secara kualitatif maupun
kuantitatif.

Penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif yakni aspek yang
berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau berpikir/nalar, aspek
kognitif merupakan salah satu penilaian pemahaman konsep siswa yang
dapat dilaksanakan di kelas. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan
pemahaman konsep yang baik dan benar dari peserta didik untuk
menghindari terjadinya miskonsepsi pada siswa (Kasenda et al., 2016).

Miskonsepsi adalah kekeliruan dalam memahami konsep materi
pembelajaran yang dapat menyebabkan ketidakcocokan antara konsep
yang dimiliki oleh sesecorang dengan konsep ilmiah atau konsep yang
dimiliki para ilmuwan (Artiawati et al., 2018). Menurut (Mufit et al.,

2019), Miskonsepsi dapat menghambat kemajuan pembelajaran, hal ini



dalam pembelajaran fisika memiliki dampak atau pengaruh yang sangat
besar terhadap peserta didik. Kesalahpahaman pembelajaran fisika oleh
peserta didik akan mempengaruhi pembelajaran fisika, rendahnya tingkat
pemahaman konsep peserta didik masih menjadi tantangan yang cukup
besar bagi guru fisika (Mufit et al., 2019).

Pemahaman konsep yang salah pada peserta didik sangat
berpengaruh besar terhadap pembelajaran. Miskonsepsi secara konsisten
akan mempengaruhi efektivitas proses belajar peserta didik kedepannya
(Wahyuni, 2019). Menurut pembelajaran (Hermita et al., 2017), Dampak
yang ditimbulkan miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik akan
menghambat proses pembelajaran karena peserta didik akan lebih yakin
terhadap konsep yang dirinya miliki dan menolak konsep para ahli.
Akmali (2018) menjelaskan miskonsepsi dapat menimbulkan efek yang
lebih parah dan dapat menghambat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi jika terjadi pada jumlah peserta didik yang banyak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Jannah et al., 2022),
diperoleh kenyataan bahwa terdapat miskonsepsi yang cukup besar pada
materi fluida statis dengan menggunakan Four Tier Multiple Choice Test.
Tingkat miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik SMKN 2 Kendari yaitu
sebesar 56% termasuk dalam kategori sedang, paham konsep sebesar 4.83%,
tidak paham konsep sebesar 25.2%, dan paham sebagian sebesar 14%.

Berikut merupakan grafik penguasaan materi ujian nasional mata

pelajaran fisika di Kabupaten Pesisir Selatan.
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Selatan.

Berdasarkan data tersebut jelas bahwa mata pelajaran fisika
menjadi salah satu mata pelajaran dengan persentase siswa yang menjawab
benar tidak sampai 50%, ini berarti capaian yang diharapkan oleh
kurikulum dalam pembelajaran fisika belum maksimal dikarenakan
tingginya persentase siswa yang menjawab salah baik itu di tingkat
kabupaten, provinsi maupun tingkat nasional. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan menjawab soal adalah dengan
tes diagnostik.

Tes diagnostik biasanya juga dilakukan untuk melihat perubahan
ketercapaian siswa dalam belajar. Tes diagnostik memiliki dua fungsi
utama yaitu, mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang dihadapi siswa
dan merencanakan tindak lanjut berupa upaya penyelesaian berdasarkan
masalah atau kesulitan yang teridentifikasi (Rusilowati, 2015).

Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik

mengalami miskonsepsi atau sebab-sebab peserta didik gagal dalam proses



pembelajaran (Inggit et al., 2021) yang disusun dalam bentuk pilihan
ganda. Menurut (Kirbulut & Geban, 2014), tes pilihan ganda merupakan
cara yang lebih efisien dalam mengidentifikasi miskonsepsi dari pada
wawancara. Namun pilihan ganda ini juga masih memiliki beberapa
kelemahan seperti saat mengerjakan soalnya, jawabannya bisa di tebak
oleh peserta didik tanpa perlu memahami materi dari soal yang dikerjakan
(Rosita et al., 2020). Peneliti menggunakan tes diagnostic five-tier multiple
choice pada perserta didik dan wawancara terhadap guru mata pelajaran
fisika untuk menganalisis pemahaman konsep dan penyebab miskonsepsi
peserta didik.

Analisis pemahaman konsep dan penyebab miskonsepsi siswa
penting dilakukan sebagai alat untuk mengidentifikasi pemahaman konsep
siswa dan penyebab miskonsepsi khususnya pada materi fluida statis bagi
guru (Kamilah & Suwarna, 2019) dan sebagai informasi mengenai
miskonsepsi dalam materi fluida statis bagi siswa yang apabila
miskonsepsi pada siswa dibiarkan maka dapat menghambat kemajuan
pembelajaran (Mulfit et al., 2019). Siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami konsep yang disampaikan guru sehingga pengetahuan baru
yang diperoleh siswa akan terhambat (Utami, 2019).

Berdasarkan permasalahan diatas, dibutuhkan proses identifikasi
yang tepat untuk mendeteksi miskonsepsi yang dialami peserta didik pada
materi fluida statis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan

“Analisis Pemahaman Konsep dan Penyebab Miskonsepsi Siswa



Menggunakan Five-Tier Multiple Choice Test Pada Materi Fluida
Statis”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  yang  dikemukakan, dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berkut:
1. Pemahaman konsep peserta didik yang rendah pada materi fluida
statis

2. Metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru

C. Batasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, diadakan pembatasan masalah
yaitu:
1. Menganalisis tingkat pemahaman konsep peserta didik dengan
menggunakan five tier multiple choice
2. Menganalisis penyebab miskonsepsi perserta didik menggunakan
five tier multiple choice
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan penelitian yang diajukan, dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman konsep dan profil miskonsepsi peserta didik
pada pembelajaran fisika materi fluida statis.
2. Apakah yang menyebabkan miskonsepsi peserta didik pada materi

fluida statis.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, tujuan penelitian
iniadalah:

1. Mengetahui pemahaman konsep dan profil miskonsepsi peserta didik
pada pembelajaran fisika materi fluida statis di SMA Negeri di
Kecamatan IV Jurai

2. Mengetahui penyebab terjadinya miskonsepsi peserta didik pada
materi fluida statis

F. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bermanfaat
untuk berbagai pihak, di antaranya:

1. Bagi peneliti, sebagai bekal ilmu dan pengalaman sebagai calon
guruserta untuk menyelesaikan studi kependidikan di jurusan fisika
FMIPA UNP.

2. Bagi pendidik, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik dan mengurangi miskonsepsi peserta didik pada materi
fluida statis

3. Bagi peserta didik, sebagai informasi mengenai pemahaman konsep
dan miskonsepsi dalam materi fluida statis

4. Peneliti  lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan

mengembangkan penelitian di masa yang akan datang.



